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ABSTRAK 

Akumulasi cemaran mikroplastik di Teluk Palu berpotensi masuk ke rantai 

makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsentrasi dan identifikasi 
mikroplastik di permukaan air, kolom air dan sedimen di pesisir Teluk Palu. 

Penelitian dilakukan pada bulan Agustus hingga Oktober 2022. Pengambilan 
sampel mikroplastik dilakukan pada 5 titik pengambilan sampel dengan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Sampel mikroplastik yang dianalisis menggunakan 
metode perendaman dengan larutan KOH 10% dan H2O2 30% selama 4 hingga 10 

hari dan untuk memastikan bahwa objek yang dianalisa adalah mikroplastik 

dilakukan metode Hot Needle Test. Mikroplastik jenis serpihan yang paling tinggi 
ditemukan. Titik pengamatan station 3, Lere, kepadatan mikroplastik tertinggi 

yaitu: permukaan air 11.29 partikel/l; kolom air 1.14 partikel/l; dan sedimen 
62.08 partikel/kg. Penelitian ini menunjukkan bahwa input dari Sungai Palu 

sangat mempengaruhi kepadatan mikroplastik di Teluk Palu.  
 

Kata Kunci: mikroplastik, kolom air, permukaan, polusi, sedimen, Teluk 

Palu 
 

ABSTRACT 
The accumulation of microplastic contamination in Palu Bay has the potential to get 
into the food chain. The aims of this study were the concentration and identification of 
microplastics in the water surface, water column and sediment on the coast of Palu 
Bay. The study was conducted from August to October 2022. Microplastic sampling 
was carried out at 5 sampling points with 3 repetitions. Microplastic samples were 

analyzed using the immersion method with 10% KOH and 30% H2O2 solution for 4 to 
10 days and to ensure that the object being analyzed is microplastic, the Hot Needle 
Test method is used. The highest microplastic found was fragment type. Station 3 
observation point. Lere, the highest density of microplastics were: water level 11.29 
particles/l; water column 1.14 particles/l; and sediment 62.08 particles/kg. This 
study has shown that input from the Palu River greatly affects the density of 
microplastics in Palu Bay.  
 

Keywords: microplastic, Palu bay, pollution, sediment, surface, water 
coloumn. 

 

PENDAHULUAN 

Pesisir dan laut menopang hampir setengah kebutuhan dasar manusia 

(Field et al., 1998), yang sebagian besar dalam bentuk pangan dari 

perikanan (Pauly & Christensen, 1995). Pesisir dan laut merupakan magnet 

bagi sebagian besar kota besar yang dibangun diatas wilayah pesisir. 

Populasi di pesisir sangat mempengaruhi meningkatnya sampah laut. 
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Meskipun saat ini kesadaran dan upaya masyarakat untuk mengurangi 

sampah plastik sedang digalakkan, ketergantungan pada plastik memiliki 

beberapa kendala karena tidak adanya bahan yang efektif, efisien dan 

ekonomis seperti plastik (Horton & Barnes, 2020; Anggraini et al., 2020). 

Diperlukan kesadaran untuk melakukan terobosan atau perubahan yang 

signifikan, beberapa orang bisa lebih peduli jika mendapatkan data nyata 

dari daerah sekitarnya. Seluruh wilayah perlu memantau tingkat 

mikroplastik lepas pantai untuk membantu memperkirakan dan memahami 

kelimpahan mikroplastik global (Ajith et al., 2020).  

Plastik merupakan polimer sintetis dari berbagai monomer yang berasal 

dari ekstrak minyak atau gas (Güven et al., 2017). Produksi plastik 

diperkirakan mencapai 311 juta ton kubik pada tahun 2014 dan terus 

meningkat setiap tahunnya (Webb et al., 2015). Mikroplastik (MP) adalah 

material plastik yang berukuran dari <5mm hingga 1µm. MP  primer adalah 

bahan plastik berukuran kecil yang diproduksi langsung dari pabrik seperti 

pelet plastik (microbeds) dijumpai pada bahan perawatan tubuh dan 

industri sebagai bahan baku untuk dicetak (moulding). Mikroplastik 

sekunder adalah fragment atau serpihan/luruhan material plastik menjadi 

ukuran yang lebih kecil. Fragmentasi terjadi bahan plastik seperti tekstil, 

cat dan ban kendaraan ataupun sisa plastik yang terbuang. Plastik akan 

mengalami proses fragmentasi, terutama akibat adanya kerusakan mekanis 

oleh gelombang dan proses fotokimia yang dipicu oleh sinar UV-B (Corcoran 

et al., 2009; Andrady, 2011; GESAMP, 2015). 

Beberapa penelitian menunjukkan mikroplastik telah menyebar hampir 

seluruh habitat perairan, diperkirakan lebih dari 5% produksi plastik setiap 

tahun berakhir di perairan laut (Jambeck et al., 2015; Horton & Barnes, 

2020). Kepadatan mikroplastik di Samudera Pasifik 100.000 MP/m3 

dipermukaan, subpermukaan mencapai 9180 MP/m3 (Noren, 2007) dan 

sedimen lebih tinggi lagi, tercatat di Easter Island >800 item/m2 dimana 

Easter Island adalah lokasi yang terpencil (Lusher, 2015; Digka et al., 2018). 

Semakin kecil partikel mikroplastik, semakin besar kemungkinan partikel 

tersebut untuk dicerna oleh organisme di perairan (Andrady, 2011; Carson 

et al., 2013). Mikroplastik menjadi ancaman potensial terhadap kesehatan 

dan kegiatan manusia (De-la-Torre, 2020; Campanale et al., 2020; 

Thompson et al., 2009). Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh 

organisme, mengakibatkan kerusakan fisik dan kimia seperti kerusakan 

organ internal dan penyumbatan saluran pencernaan, bersifat karsinogenik 

dan gangguan endokrin (Oehlmann et al., 2009; Talsness et al., 2009). 

Selain itu, mikroplastik juga berkontribusi terhadap hilangnya 

keanekaragaman hayati (Sharma & Chatterjee, 2017; Hermawan et al., 

2017a).  

Tujuan dari penelitian ini adalah; menghitung konsentrasi dan 

identifikasi mikroplastik di permukaan air, kolom air, dan sedimen; menilai 
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kualitas kimia dan fisik perairan seperti suhu, salinitas, TSS (kekeruhan), 

pH di Teluk Palu. Penelitian ini dilakukan karena keberadaan mikroplastik 

terus meningkat seiring semakin banyaknya sampah plastik yang dibuang 

ke laut di Teluk Palu. Kontribusi penelitian ini untuk dapat menyediakan 

data untuk pengelolaan sampah plastik, sehingga sampah plastik dapat 

dikendalikan di masa yang akan datang. 

 

METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Teluk Palu dan dilakukan observasi sampel 

di Laboratorium Sekolah Tinggi Perikanan dan Kelautan (STPL) Palu. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 2022. 

Pengambilan sampel mikroplastik dilakukan di 5 titik pengambilan sampel 

(Gambar 1). Titik pengamatan adalah Kabonga Kecil (stasiun 1), Loli (stasiun 

2), muara Sungai Palu, Lere (stasiun 3), Kayumalue (stasiun 4), Pantoloan 

(stasiun 5). 

 
Gambar 1. Titik Pengamatan 

 

Sampling Sedimen, Permukaan dan Kolom Air 

 Pengambilan sampel mikroplastik pada sedimen diambil pada 

substrat pesisir, sampel diambil dari sampah laut yang terdampar pada 

sedimen pesisir. Sampel diambil dengan cara menancapkan pipa dengan 

diameter 3 inchi dan kedalaman 20 cm, mengambil 5 titik sampel pada 

transek sepanjang 50 m dan diulang sebanyak 3 kali (Digka et al., 2018). 

Pengambilan sampel air permukaan dan kolom air dengan penyaringan 
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dengan jarak 300m sampai dengan 500m menggunakan perahu untuk 

menarik jaring plankton dengan ukuran mata jaring 200µm dengan 

diameter 30cm. Sampel kolom air diambil hingga kedalaman 50m sampai 

60m (Hermawan et al., 2017b; Hidalgo-Ruz et al., 2012). 

 

Analisis Sampel Mikroplastik 

 Sampel dianalisis di Laboratorium STPL Palu. Analisis dimulai dengan 

pemisahan material mikroplastik dari sedimen yang dilakukan (Hidalgo-Ruz 

et al., 2012), sampel sedimen dikeringkan anginkan selama 24 jam, untuk 

mempermudah dalam tahap penyaringan selanjutnya, penyaringan 

menggunakan filter ukuran mesh 5mm.  

Sampel selanjutnya didestruksi untuk menghilangkan bahan organik 

dengan ditambahkan larutan KOH 10% hingga terendam (kurang lebih 

sebanyak 3x volume sampel atau terendam seluruhnya) menggunakan 

erlenmeyer untuk mendestruksi bahan organik selama 24 jam hingga 60 

jam tergantung volume sampel, selanjutnya sampel didestruksi kembali 

dengan larutan H2O2 30%  sekitar 5% dari volume sampel direndam selama 

48 hingga 60 jam  proses destruksi selesai jika sampel berubah menjadi 

bening (Simongini et al., 2022; Yona et al., 2020). Sampel perlu didestruksi 

bahan organiknya karena banyak ditemukan bahan organik seperti 

karapaks udang, kepiting, sisik ikan dan bahan organik lainnya. 

Sampel kemudian dilarutkan ke dalam larutan NaCl jenuh (1,2 g cm−3), 

kemudian diaduk selama 0,5-110 menit tergantung volume sampel sedimen 

(Villanova-Solano et al., 2022; Kononov et al., 2022; Claessens et al., 2011; 

Thompson et al., 2004). Pengadukan dalam larutan garam jenuh akan 

meningkatkan perbedaan densitas sampel, sedangkan sampel mikroplastik 

(Hidalgo-Ruz et al., 2012) yang memiliki densitas lebih rendah akan 

mengapung dan dapat dipisahkan secara manual. Pengamatan dilakukan 

secara manual sebesar 100 hingga 5000 m, sedangkan ukuran yang lebih 

kecil akan diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 40X hingga 

600X (Manalu et al., 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Palu adalah ibu kota Sulawesi Tengah dan terletak di Teluk Palu. 

Kegiatan masyarakat di sepanjang Sungai Palu, seluruh sampah dari 

Sungai Palu membawa material sampah plastik sisa kegiatan masyarakat ke 

Teluk Palu. Limbah tersebut dibawa oleh sungai ke muara dan kemudian 

hanyut ke Teluk Palu. Kondisi Teluk Palu saat ini pasca bencana tsunami 

pada 28 September 2018 tidak banyak berubah. Pembangunan penahan 

gelombang laut yang saat ini sedang dilakukan telah mengubah bentuk 

pantai menjadi tanggul berbatu yang sebelumnya merupakan pantai 

berpasir. Perkembangan ini menyebabkan sedimentasi yang sangat tinggi di 

sepanjang Pantai Talise (titik Lere di stasiun 3) yang merupakan muara 
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Sungai Palu. 

 

Parameter Kualitas Air 

Berdasarkan pengamatan (Tabel 1) nilai TSS di Teluk Palu sangat 

kontras terutama pada stasiun yang berada di muara Sungai Palu dengan 

nilai TSS sebesar 85,6 mg/l, jika dibandingkan dengan stasiun pengamatan 

lainnya nilai TSS pada stasiun 3 paling tinggi. Di stasiun 3 yang merupakan 

muara Sungai Palu pada saat pengamatan sedang surut dan sedimentasi 

tinggi dari Sungai Palu. Pengamatan dilakukan pada saat musim hujan, 

sehingga banyak material sedimen yang terbawa sungai masuk ke laut. 

Perairan Teluk sebagai salah satu wilayah pesisir yang dipenuhi dengan 

berbagai aktivitas manusia, dampak dari aktivitas tersebut secara langsung 

dapat menyebabkan limbah pencemar masuk ke Teluk dan meningkatkan 

jumlah Total Suspended Solid (TSS) (Winnarsih et al., 2016). 

 

Tabel 1. Rata-rata Kualitas Air di Teluk Palu 

Parameter 
Titik Stasiun 

S1 (Kabonga) S2 (Loli) S3 ( Lere) S4 (Kayumalue) S5 (Pantoloan) 

Suhu 29.1 29.3 29 28.7 29.4 

Salinitas 

(°/ₒₒ) 
31 30 31 31 31 

pH 8.1 8 8.4 8.5 8.3 

TSS (mg/l) 21.16 36.56 85.6 33.4 25.4 

 

Konsentrasi dan Identifikasi Mikroplastik pada Air Permukaan, Kolom 

Air dan Sedimen. 

Hasil pengamatan mikroplastik dibagi volume air yang tersaring dengan 

plankton net, untuk permukaan air diambil pada jarak 300m sampai 

dengan 500m, sampel pada kolom air diambil pada kedalaman 50m sampai 

60m, sedangkan sedimen dengan pengulangan titik adalah 3 kali setiap titik 

stasiun (Tabel 2). Pengamatan dilakukan secara manual dengan mikroskop 

binokuler dengan perbesaran 40x sampai 600x dan mikroskop digital 

perbesaran 200x sampai 500x. Sebelum mengamati sampel terlebih dahulu 

dilakukan pemisahan dengan partikel lain (bahan organik, pasir, kayu dan 

partikel lain) dengan metode perendaman kimia (KOH dan H2O2), pemisahan 

densitas dan penyaringan yang berbeda. Metode untuk memastikan bahwa 

sampel yang ditemukan adalah material plastik dilakukan dengan Hot 

Needle Test, dimana pemanaskan jarum dan menekan jarum panas tersebut 

ke sampel, material plastik akan meleleh atau rusak jika tersentuh jarum 

panas tersebut (Tunçer et al., 2018). 
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Tabel 2. Konsentrasi mikroplastik di air permukaan, kolom air dan sedimen 

Stasiun 
Konsentrasi Mikroplastik 

Permukaan 

(part/l) Kolom Air (part/l) Sedimen (part/kg) 

Kabonga 

Kecil 3.80 ± 1.25 0.72 ± 0.66 35.03 ± 9.16 

Loli 5.67 ± 1.51 0.74 ± 0.34 29.36 ± 4.35 

Lere 11.29 ± 2.72 1.14 ± 0.33 62.08 ± 16.64 

Kayumalue 4.21 ± 1.81 0.48 ± 0.35 27.56 ± 10.65 

Pantoloan 2.02 ± 0.75 0.70 ± 0.44 34.78 ± 14.64 

Keterangan: Konsentrasi pada partikel/liter (bagian/l) dan partikel/kilogram (bagian/kg). 

Nilai disajikan sebagai rata-rata ± standar deviasi 

 

 
Gambar 2. Konsentrasi mikroplastik pada masing-masing titik pengamatan 

 

Berdasarkan pengamatan (Tabel 2), konsentrasi mikroplastik tertinggi 

di permukaan air adalah pada stasiun 3 sebesar 11,29 partikel/liter, 

stasiun 1 sebesar 3,8 bagian/l dan stasiun 2 sebesar 5,67 bagian/l, stasiun 

4 sebesar 4,21 bagian/l, dan stasiun 5 adalah 2,02 bagian/l. Pengamatan 

pada kolom air tertinggi juga terjadi pada stasiun 3 sebesar 1,14 bagian/l, 

sedangkan pada stasiun 1 sebesar 0,72 bagian/l, stasiun 2 sebesar 0,74 

bagian/l, stasiun 4 sebesar 0,48 bagian/l dan pada stasiun 5 sebesar 0,70 

bagian /l. Pada pengamatan mikroplastik pada sedimen, rendemen terbesar 

diperoleh pada stasiun 3 sebesar 62,08 bagian/l, sedangkan pada stasiun 1 

sebesar 35,03 bagian/l, stasiun 2 sebesar 29,36 bagian/l, stasiun 4 sebesar 

27,56 bagian/l dan stasiun 5 sebesar 34,78. bagian/l. Mikroplastik yang 

diamati berupa fragmen, serat dan film (Gambar 3 dan 4), fragmen 

merupakan bentuk mikroplastik tertinggi yang ditemukan (71,8%). 
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Gambar 3a. Foto-foto mikroplastik: a. pelet; b. serpihan/fragment; c. serat/fiber;  

d. film 

 

Gambar 4. Jenis mikroplastik. 

Berdasarkan hasil pengamatan di permukaan air, kolom air dan 

sedimen, diketahui bahwa stasiun 2 yang merupakan muara Sungai Palu 

mendapat pengaruh yang jauh lebih besar dari masuknya Sungai Palu. 

Masuknya Sungai Palu membawa material plastik ke Teluk Palu. 

Karakteristik teluk yang memiliki pola arus sangat lambat dan lemah 

menyebabkan penggelontoran air terjadi dalam waktu yang sangat lama 

(Asadi et al., 2019; James et al., 2020; Rahman et al., 2017; Saputra & 

Lekalette, 2016) sehingga terjadi sedimentasi dan akumulasi material dari 

Sungai Palu. tinggi 

 

KESIMPULAN 

Konsentrasi mikroplastik tertinggi di Teluk Palu pada stasiun 3 Lere 

yang merupakan muara Sungai Palu. Fragmen adalah jenis mikroplastik 
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yang paling umum ditemukan. Material input dari Sungai Palu memiliki 

pengaruh yang sangat tinggi terhadap kualitas air dan konsentrasi 

mikroplastik di Teluk Palu. Pengelolaan sampah diperlukan untuk 

mengelola sampah plastik yang masuk ke sungai Palu karena semua 

sampah akan bermuara di Teluk Palu. 
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